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Capaian Pembelajaran Program Studi (PLO/ CPL) : 

1. Komponen Sikap 

S1.  Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 

S2.  Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 

S3.  Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. 

S4.  Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme, serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa. 

S5.  Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain. 

S6.  Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

S7.  Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

S8.  Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 

S9.  Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. 

S10.  Mempraktekkan belajar sepanjang hayat, mengembangkan pengetahuan, dan berperilaku profesional. 

S11.  Menjunjung tinggi kejujuran, moral dan akhlak terpuji. 

S12.  Optimis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki kemauan belajar yang besar, serta mawas diri. 

S13.  Memiliki pandangan yang luas, terbuka, berfikir positif, dan berwawasan sosial budaya. 

 

2. Komponen Pengetahuan 

Sistem respirasi: P57.  Penyakit Respirasi spesifik. 

Sistem reproduksi: P83. Infeksi. 

Sistem hematologi dan imunologi: P99. infeksi. 

Sistem integumen kulit: P107-109. Infeksi virus, bakteri dan jamur. 



Ilmu kesehatan masyarakat/kedokteran komunitas: P126. Aspek Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Komunitas. 

Ilmu kedokteran forensik dan medikolegal: P127. Masalah kedokteran dan kesehatan individu di bidang kedokteran  Forensik Dan Medikolegal. 

 

3. Komponen Keterampilan umum 

KU1.  Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

KU2.  Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 

KU3.  Mampu bekerja mandiri dan bekerjasama dalam tim yang multidisiplin serta  memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

KU4.  Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmupengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 

sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, 

menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman. 

KU6.  Mampu mengambil keputusan secara tepat  dan akurat dalam konteks penyelesaian  masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis 

informasi dan data. 

KU7.  Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

KU8.  Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya. 

KU9.  Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri. 

KU11. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri. 

 



Capaian Pembelajaran Mata Kuliah ( CPMK/CLO ) : 

1. Komponen Sikap 

S1.  Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius. 

S2.  Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika. 

S3.  Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila. 

S4.  Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme, serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa. 

S5.  Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain. 

S6.  Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

S7.  Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

S8.  Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 

S9.  Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. 

S10.  Mempraktekkan belajar sepanjang hayat, mengembangkan pengetahuan, dan berperilaku profesional. 

S11.  Menjunjung tinggi kejujuran, moral dan akhlak terpuji. 

S12.  Optimis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki kemauan belajar yang besar, serta mawas diri. 

S13.  Memiliki pandangan yang luas, terbuka, berfikir positif, dan berwawasan sosial budaya. 

 

2. Komponen Pengetahuan 

Sistem respirasi: P57.  Penyakit Respirasi spesifik. 

Mahasiswa mampu memahami patogenesis, manifestasi klinis, penegakan diagnosis, tatalaksana farmakologi & non farmakologi, komplikas serta upaya 

preventif di masyarakat terhadap penyakit tuberkulosis. 

Mahasiswa mampu memahami peran gizi pada proses pemulihanpenderita TB paru. 

Sistem reproduksi: P83. Infeksi  



Mahasiswa mampu memahami aspek ginekologi pada infeksi menular seksual 

 

Sistem hematologi dan imunologi: P99. infeksi. 

Mahasiswa mampu memahami pemeriksaan laboratorium pada infeksi mycobacterium dan infeksi menular seksual. 

Sistem integumen kulit: P107-109. Infeksi virus, bakteri dan jamur. 

Mahasiswa mampu memahami patogenesis, manifestasi klinis, penegakan diagnosis, tatalaksana farmakologi & non farmakologi, komplikasi serta upaya 

preventif di masyarakat terhadap morbus hansen. 

Mahasiswa mampu memahami patogenesis infeksi virus, bakteri & jamur, manifestasi klinis, penegakan diagnosis, tatalaksana farmakologi & non 

farmakologi, komplikas serta upaya preventif di masyarakat terhadap pada infeksi menular seksual. 

 

Ilmu kesehatan masyarakat/kedokteran komunitas: P126. Aspek Kesehatan Masyarakat/Kedokteran Komunitas. 

Mahasiswa mampu memahami aspek psiko-sosial di masyarakat terhadap infeksi menular seksual. 

 

Ilmu kedokteran forensik dan medikolegal: P127. Masalah kedokteran dan kesehatan individu di bidang kedokteran  Forensik Dan Medikolegal. 

Mahasiswa mampu memahami etika terhadap penyakit infeksi menular seksual. 

 

3. Komponen Keterampilan umum 

KU1.  Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

KU2.  Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 

KU3.  Mampu bekerja mandiri dan bekerjasama dalam tim yang multidisiplin serta  memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. 



KU4.  Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmupengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 

sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, 

menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman. 

KU6.  Mampu mengambil keputusan secara tepat  dan akurat dalam konteks penyelesaian  masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis 

informasi dan data. 

KU7.  Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

KU8.  Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya. 

KU9.  Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri. 

KU11. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri. 

  



KriteriaPenilaian :PenilaianAcuanPatokanKompetensiSedang 

Nomor NilaiAngka NilaiHuruf 

1 85 – 100 A 

2 75 – 84 B+ 

3 65 – 74 B 

4 55 – 64 C+ 

5 45 – 54 C 

6 35 – 44 D 

7 0 – 34 E 

 

Item Penilaian : Nilai Proses        40% 

 Nilai Ujian Blok Akhir  60% 

 Total  100% 

  



JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN 

Minggu

Ke- 

Kemampuan 

Akhir 

Yang Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Pelajaran) 

Strategi 

Pembelajaran 

Waktu 

Belajar 

Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5)  (6) (7) 

Minggu 

1 

 

Mahasiswa mampu 

menganalisa Tuber 

kulosis & Morbus 

Hansen 

 

 

 

 

Kuliah Introduksi Blok 

20 

 

 

 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 
2 x 50 

Kuliah pakar diberikan oleh 

seseorang yang dianggap 

memiliki kepakaran dan 

kompetensi akademik dalam 

bidang yang menjadi topik 

masalah yang dibahas dalam 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakardapat berlangsung 2-3 

kaliseminggu,sesuaijadwal 

yang telahditetapkan 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Tutorial Skenario 1 

Infeksi mycobacterium 

Lepra ( Morbus Hansen ) 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno 

 

6 x 50 

 Tutorial : Kegiatan ini 

bertujuan untuk 

merangsang  semua 

mahasiswa agar antusias 

dalam mencari dan 

menemukan  jawaban 

terhadap  masalah yang 

dihadapi. Jawaban 

terhadap masalah yang 

ada didapatkan  melalui 

proses diskusi dan 

belajar mandiri. 

 Diskusi bersama tutor 

sebanyak 2 x 2 jam tiap 

minggu dengan 

menjalankan prinsip 7 

langkah/the seven 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 



jumps. 

 Diskusi tutorial pertama 

dalam tiap skenario 

hanya menjalankan 

langkah 1-5, selanjutnya 

pada diskusi tutorial 

kedua akan 

menyelesaikan langkah 

6 dan 7. Kegiatan 

diskusi membahas 

tentang skenario yang 

telah disusun 

Pleno: Format belajar ini 

diadakan dengan 

mengumpulkan semua kelas 

tutorial dalam satu kelas 

diskusi besar. Manajemen 

PBL menunjuk satu kelas 

tutorial untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di kelas tutorialnya 

dalam bentuk power point 

dihadapan narasumber dan 9 

kelas lainnya. Kelompok 

presentan wajib 

mengirimkan file 

elektroniknya kepada 

narasumber sehari sebelum 

diskusi pleno dan juga 

mengirimkannya ke email 

Medical Education 

Unit/MEU. Presentasi juga 



diprint out dan diberikan 

pada narasumber pada hari 

presentasi. Mahasiswa lain 

diberi kesempatan untuk 

bertanya dan kelompok 

presentan diberi kesempatan 

untuk menjawab semampu 

mereka. Narasumber 

memberi komentar setelah 

kelompok presentan 

menjawab pertanyaan. 

Minggu 

II 

 

Mahasiswa mampu 

menganalisa 

Morbus Hansen 

Penyakit Menular 

Sexual 

K. Pakar 2. HIV – AIDS 

 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

Kuliah pakar diberikan oleh 

seseorang yang dianggap 

memiliki kepakaran dan 

kompetensi akademik dalam 

bidang yang menjadi topik 

masalah yang dibahas dalam 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakardapat berlangsung 2-3 

kaliseminggu,sesuaijadwal 

yang telahditetapkan. Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas  

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

K. Pakar 3. Morbus Hansen 

 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

Tutorial Skenario  2 

Penyakit akibat infeksi 

virus poks. 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno 

6 x 50 

Tutorial : Kegiatan ini 

bertujuan untuk merangsang  

semua mahasiswa agar 

antusias dalam mencari dan 

menemukan  jawaban 

terhadap  masalah yang 

dihadapi. Jawaban terhadap 

masalah yang ada 

didapatkan  melalui proses 

diskusi dan belajar mandiri. 

 Diskusi bersama tutor 

sebanyak 2 x 2 jam tiap 

Pleno Skenario 1  

Infeksi mycobacterium 

Lepra ( Morbus Hansen ) 

 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno Skenario 1 

6 x 50 



minggu dengan 

menjalankan prinsip 7 

langkah/the seven 

jumps. 

 Diskusi tutorial pertama 

dalam tiap skenario 

hanya menjalankan 

langkah 1-5, selanjutnya 

pada diskusi tutorial 

kedua akan 

menyelesaikan langkah 

6 dan 7. Kegiatan 

diskusi membahas 

tentang skenario yang 

telah disusun 

Pleno: Format belajar ini 

diadakan dengan 

mengumpulkan semua kelas 

tutorial dalam satu kelas 

diskusi besar. Manajemen 

PBL menunjuk satu kelas 

tutorial untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di kelas tutorialnya 

dalam bentuk power point 

dihadapan narasumber dan 9 

kelas lainnya. Kelompok 

presentan wajib 

mengirimkan file 

elektroniknya kepada 

narasumber sehari sebelum 

diskusi pleno dan juga 



mengirimkannya ke email 

Medical Education 

Unit/MEU. Presentasi juga 

diprint out dan diberikan 

pada narasumber pada hari 

presentasi. Mahasiswa lain 

diberi kesempatan untuk 

bertanya dan kelompok 

presentan diberi kesempatan 

untuk menjawab semampu 

mereka. Narasumber 

memberi komentar setelah 

kelompok presentan 

menjawab pertanyaan. 

Minggu 

III 

Mahasiswa mampu 

menganalisa 

Penyakit Menular 

Seksual dan Pre-

clerkship Clinical 

Exposure 

K. Pakar 4. Penyakit 

Infeksi pada sistem 

reproduksi wanita  

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

Kuliah pakar diberikan oleh 

seseorang yang dianggap 

memiliki kepakaran dan 

kompetensi akademik dalam 

bidang yang menjadi topik 

masalah yang dibahas dalam 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakardapat berlangsung 2-3 

kali seminggu,sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

 

 

 

 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

K.Pakar 5. Sexual 
Transmitted Diseases 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. Pakar 6. Pemeriksaan 
Laboratorium Penyakit 
Menular Seksual 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. pakar 7. Infestasi parasit 

pada kulit 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. Pakar 8. TB Paru 

Tanpa Komplikasi 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. Pakar 09 
TB dengan komorbid 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 



Tutorial Skenario 3 

Terowongan di Kulitku 

 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno 

 

6 x 50 

Tutorial : Kegiatan ini 

bertujuan untuk merangsang  

semua mahasiswa agar 

antusias dalam mencari dan 

menemukan  jawaban 

terhadap  masalah yang 

dihadapi. Jawaban terhadap 

masalah yang ada 

didapatkan  melalui proses 

diskusi dan belajar mandiri. 

 Diskusi bersama tutor 

sebanyak 2 x 2 jam tiap 

minggu dengan 

menjalankan prinsip 7 

langkah/the seven 

jumps. 

 Diskusi tutorial pertama 

dalam tiap skenario 

hanya menjalankan 

langkah 1-5, selanjutnya 

pada diskusi tutorial 

kedua akan 

menyelesaikan langkah 

6 dan 7. Kegiatan 

diskusi membahas 

tentang skenario yang 

telah disusun 

 

 

Pleno: Format belajar ini 

diadakan dengan 

  

Pleno Skenario 2 

Penyakit akibat infeksi 

virus poks. 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno scenario 2 

 

6 x 50   



mengumpulkan semua kelas 

tutorial dalam satu kelas 

diskusi besar. Manajemen 

PBL menunjuk satu kelas 

tutorial untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di kelas tutorialnya 

dalam bentuk power point 

dihadapan narasumber dan 9 

kelas lainnya. Kelompok 

presentan wajib 

mengirimkan file 

elektroniknya kepada 

narasumber sehari sebelum 

diskusi pleno dan juga 

mengirimkannya ke email 

Medical Education 

Unit/MEU. Presentasi juga 

diprint out dan diberikan 

pada narasumber pada hari 

presentasi. Mahasiswa lain 

diberi kesempatan untuk 

bertanya dan kelompok 

presentan diberi kesempatan 

untuk menjawab semampu 

mereka. Narasumber 

memberi komentar setelah 

kelompok presentan 

menjawab pertanyaan. 

Praktikum Pewarnaan BTA 

 
Praktikum 2 x 50 

Praktikum dilaksanakan 

bertujuan untuk membantu 

mahasiswa memahami 

topik-topik dalam blok 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 



ini.Praktikum dilakukan di 

laboratorium  yang terkait 

dengan blok 20 yaitu 

laboratorium mikrobiologi 

FK Unsyiah 

Minggu 

IV 

Mahasiswa mampu 

menganalisa Pre-

clerkship Clinical 

Exposure 

K. Pakar 10. Aspek 

preventif pada Penyakit 

Menular  Komunitas 

 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

Kuliah pakar diberikan oleh 

seseorang yang dianggap 

memiliki kepakaran dan 

kompetensi akademik dalam 

bidang yang menjadi topik 

masalah yang dibahas dalam 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakardapat berlangsung 2-3 

kaliseminggu,sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

K. Pakar 11. Peranan Gizi 
pada Penyakit Kronis 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. pakar 12. Resistensi 

Antibiotik dan MDRO 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. pakar 13. HAIs 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K.pakar 14. Penggunaan 
Antibiotik yang Rasional 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. Pakar 15. Etika 

Profesional Dokter Muda 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. pakar 16. 

Interprofessional 

Collaboration 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

K. pakar 17. Pendekatan 

pasien  trauma di IGD 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 



Tutorial Skenario 4 

MDR TBC 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno 
 

6 x 50 

Tutorial : Kegiatan ini 

bertujuan untuk merangsang  

semua mahasiswa agar 

antusias dalam mencari dan 

menemukan  jawaban 

terhadap  masalah yang 

dihadapi. Jawaban terhadap 

masalah yang ada 

didapatkan  melalui proses 

diskusi dan belajar mandiri. 

 Diskusi bersama tutor 

sebanyak 2 x 2 jam tiap 

minggu dengan 

menjalankan prinsip 7 

langkah/the seven 

jumps. 

 Diskusi tutorial pertama 

dalam tiap skenario 

hanya menjalankan 

langkah 1-5, selanjutnya 

pada diskusi tutorial 

kedua akan 

menyelesaikan langkah 

6 dan 7. Kegiatan 

diskusi membahas 

tentang skenario yang 

telah disusun 

Pleno: Format belajar ini 

diadakan dengan 

mengumpulkan semua kelas 

tutorial dalam satu kelas 

diskusi besar. Manajemen 

  

Pleno Skenario 3 

Terowongan di Kulitku 

 

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno Skenario 3 
 

6 x 50   



PBL menunjuk satu kelas 

tutorial untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di kelas tutorialnya 

dalam bentuk power point 

dihadapan narasumber dan 9 

kelas lainnya. Kelompok 

presentan wajib 

mengirimkan file 

elektroniknya kepada 

narasumber sehari sebelum 

diskusi pleno dan juga 

mengirimkannya ke email 

Medical Education 

Unit/MEU. Presentasi juga 

diprint out dan diberikan 

pada narasumber pada hari 

presentasi. Mahasiswa lain 

diberi kesempatan untuk 

bertanya dan kelompok 

presentan diberi kesempatan 

untuk menjawab semampu 

mereka. Narasumber 

memberi komentar setelah 

kelompok presentan 

menjawab pertanyaan 

Minggu 

V 

Mahasiswa mampu 

mengintegrasikan 

seluruh 

kemampuan yang 

didapatkan di blok 

ini 

K. pakar 18. Pendekatan 

pasien non- trauma di 

IGD 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 
 

2 x 50 
Kuliah pakar diberikan oleh 

seseorang yang dianggap 

memiliki kepakaran dan 

kompetensi akademik dalam 

bidang yang menjadi topik 

masalah yang dibahas dalam 

  

K. pakar 19. Pendekatan 

pasien di poliklinik 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 
 

2 x 50   



K. pakar 20. Pendekatan 

Pasien Rawat Inap 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

 

2 x 50 

diskusi dan tutorial. Kuliah 

pakardapat berlangsung 2-3 

kaliseminggu,sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. 

  

Pleno Skenario 4 

MDR TBC  

Diskusi 

kelompok, 

presentasi dan 

pleno Skenario 4 
 

6 x 50 

Tutorial : Kegiatan ini 

bertujuan untuk merangsang  

semua mahasiswa agar 

antusias dalam mencari dan 

menemukan  jawaban 

terhadap  masalah yang 

dihadapi. Jawaban terhadap 

masalah yang ada 

didapatkan  melalui proses 

diskusi dan belajar mandiri. 

 Diskusi bersama tutor 

sebanyak 2 x 2 jam tiap 

minggu dengan 

menjalankan prinsip 7 

langkah/the seven 

jumps. 

 Diskusi tutorial pertama 

dalam tiap skenario 

hanya menjalankan 

langkah 1-5, selanjutnya 

pada diskusi tutorial 

kedua akan 

menyelesaikan langkah 

6 dan 7. Kegiatan 

diskusi membahas 

tentang skenario yang 

telah disusun 

Pleno: Format belajar ini 

  



diadakan dengan 

mengumpulkan semua kelas 

tutorial dalam satu kelas 

diskusi besar. Manajemen 

PBL menunjuk satu kelas 

tutorial untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di kelas tutorialnya 

dalam bentuk power point 

dihadapan narasumber dan 9 

kelas lainnya. Kelompok 

presentan wajib 

mengirimkan file 

elektroniknya kepada 

narasumber sehari sebelum 

diskusi pleno dan juga 

mengirimkannya ke email 

Medical Education 

Unit/MEU. Presentasi juga 

diprint out dan diberikan 

pada narasumber pada hari 

presentasi. Mahasiswa lain 

diberi kesempatan untuk 

bertanya dan kelompok 

presentan diberi kesempatan 

untuk menjawab semampu 

mereka. Narasumber 

memberi komentar setelah 

kelompok presentan 

menjawab pertanyaan 

Pre-clerkship Clinical 

Exposure 1 Trauma-

Emergency case 

  

Modul pre-clerkship clinical 

exposure bertujuan untuk 

memberikan pemaparan 

  



Pre-clerkship 

Clinical Exposure 2 

Non Trauma-

Emergency case 

  

awal secara keseluruhan 

tentang aktivitas akademik 

yang akan dijalani pada saat 

kepaniteraan klinik senior 

serta sarana dan prasarana 

yang akan dijumpai di 

Rumah Sakit pada saat 

kepaniteraan. Metode yang 

digunakan berupa kuliah 

umum yang diberikan oleh 

Koordinator Pendidikan dari 

16 bagian klinis di Fakultas 

Kedokteran 

  

Pre-clerkship Clinical 
Exposure 3 Outpatient 
case  

    

Minggu 

VI 

UJIAN 
 

  100% 
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